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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

“Hasbunallah wani’mal wakil ni’mal maula wani’man nasir; 

Cukuplah bagi kami Allah, sebaik-baiknya pelindung dan sebaik-baiknya 

penolong kami.” 

 

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.” 

(Q. S. Al Insyirah 94: 5) 
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ABSTRACT 

 

This research aims to answer three main problems related to the function 
of santiswara in the Purbo Laras group shadow puppet show. The proposed 
problems include: (1) how is the arrangement of santiswara in the Purbo Laras 
group shadow puppet show; (2) how is the function of santiswara in the Purbo 
Laras group shadow puppet show; (3) why there are factors that encourage the 
use of santiswara for the shadow puppet show. The problems have been analyzed 
based on Rahayu Supanggah's garap theory, Allan P. Merriam's function theory 
and use theory. This research is qualitative in nature by collecting data through 
observation, interviews and literature studies related to the object of research.  

The results of the study: first, the santiswara arrangement used in the 
Purbo Laras Group shadow puppet show is very simple and does not involve 
many instruments. Second, the function of santiswara during the performance 
contains 2 (two) musical functions, from the function of emotional expression and 
aesthetic function. Third, the factors that encourage the use of santiswara in 
shadow puppet performances include 2 (two) factors, namely internal factors and 
external factors. 

 

Keywords: Purbo Laras group, santiswara, and function. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tiga pokok permasalahan 
berkaitan dengan fungsi santiswara dalam pergelaran wayang kulit Grup 
Purbo Laras. Adapun masalah yang diajukan meliputi: (1) bagaimana 
garap santiswara pada pertunjukan wayang kulit Grup Purbo Laras; (2) 
bagaimana fungsi santiswara dalam pertunjukan wayang kulit Grup 
Purbo Laras; (3) mengapa terjadi faktor-faktor pendorong penggunaan 
santiswara untuk pergelaran wayang kulitnya. Permasalahan telah 
dilakukan analisis berdasarkan teori garap dari Rahayu Supanggah, teori 
fungsi dan teori guna dari Allan P. Merriam. Penelitian ini bersifat 
kualitatif dengan melakukan pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan studi pustaka terkait dengan objek penelitian.  

Hasil dari penelitian: pertama, garap santiswara digunakan dalam 
pergelaran wayang kulit Grup Purbo Laras sangat sederhana dan tidak 
melibatkan banyak instrumen. Kedua, fungsi dari santiswara pada saat 
pertunjukan memuat 2 (dua) fungsi musik, dari fungsi ekspresi emosional 
dan fungsi estetika. Ketiga, faktor-faktor pendorong terjadinya 
penggunaan santiswara ke dalam pergelaran wayang kulit memuat 2 
(dua) faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

 

Kata kunci: grup Purbo Laras, santiswara, dan fungsi. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

 Skripsi “Fungsi Santiswara dalam Pergelaran Wayang Kulit Grup 

Purbo Laras di Kabupaten Blitar” menggunakan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Penulisan ini juga tidak terlepas dari penggunaan Bahasa Jawa 

dan istilah-istilah dalam dunia karawitan. Untuk penggunaan bahasa 

asing dapat terlihat melalui bentuk tulisan serta pelafalan ucapan yang 

tidak tertera dalam vokabuler kata dalam Bahasa Indonesia. Hal ini dapat 

mengantisipasi terjadinya distorsi dalam pemaknaan kata yang dimaksud. 

 Istilah asing ditulis menggunakan font italic (miring) dan notasi 

menggunakan font Kepatihan Pro agar dapat memudahkan pembaca untuk 

memahami makna tulisan secara teks maupun konteks. Adapun 

penjelasan sebagai berikut. 

1. Notasi Gending 

Santiswara dalam penelitian ini menggunakan laras slendro. Adapun 

nada dalam laras slendro sebagai berikut. 

Laras Slendro:    t   y   1   2   3   5   6   !   @ 

Dibaca    :      Ma     Nem   Ji      Ro     Lu    Ma    Nem    Ji    Ro 

Keterangan: 

1. Titik di bawah notasi menggunakan nada rendah 

2. Tidak ada titik pada notasi menggunakan nada sedang 

3. Titik di atas notasi menggunakan nada tinggi 
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2. Arti simbol yang digunakan dalam sajian santiswara 

X C : suara kendang bem dah 

 B : suara kendang dhe 

 V : suara kendang dhet 

 D : suara kendang ndang 

 I : suara kendang tak 

 P : suara kendang thung 

 O : suara kendang tong 

 H : suara kendang hen 

 K : suara kendang ket 

 L : suara kendang lung 

 g : gong 

 

Keterangan: 

1. Penggunaan suara Pdan O dapat berasal dari kendang ciblon dan 

ketipung. 
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GLOSARIUM 

 

A 

audiens: pendengar/penonton 

C 

cakepan: lirik lagu 

ciblon: pola permainan kendang/salah satu jenis kendang dalam 

karawitan Jawa 

G 

gara-gara: adegan munculnya tokoh Punakawan (Semar, Gareng, Petruk, 

dan Bagong) 

J 

jedor: alat musik yang berbentuk seperti bedug 

K 
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santi: sabar, tenang, dan selamat 

sesanti: do,a dan pujian 

T 

trebang: alat musik yang berbentuk seperti rebana 

trebangan: nama lain dari santiswaran 

  


